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BAB IV 
GAMBARAN UMUM RUMAH SAKIT UMUM DAERAH BANGKINNAG 
 
A. Sejarah RSUD Bangkinang 
Rumah Sakit Umum Daerah Bangkinang adalah Rumah Sakit Milik 
Pemerintah Daerah Kabupaten Kampar yang berdiri sejak Pemerintahan Hindia 
Belanda dan diresmikan menjadi Rumah Sakit milik Pemerintah  pada tahun 
1979, memiliki letak yang strategis di pinggir jalan raya Riau- Sumatera Barat 
dan Sumatera Utara tepatnya Dijalan. M. Yamin. SH. 
Sejak tahun 1981 RSUD Bangkinang hanya tergolong rumah sakit Type-
D. Sesuai dengan perkembangan kebutuhan pelayanan maka pada tanggal 05 
Juni 1996, berdasarkan SK Menkes Nomor: 551/Menkes/SK/VI/1996 tentang 
Peningkatan Kelas RSUD Bangkinang Milik Pemerintah Kabupaten Daerah 
Tingkat II Kampar, Maka RSUD Bangkinang diakui sebagai Rumah Sakit yang 
tergolong tipe C. 
Pada tanggal 19 Desember 2011 RSUD Bangkinang menjadi Badang  
Layanan Umum Daerah (BLUD) dengan surat Keputusan Bupati Kampar 
Nomor; 060/ORG/303/2011 tentang penetapan Rumah Sakit Umum Daerah 
(RSUD) Bangkinang sebagai  satuan kerja perangkat daerah kabupaten Kampar 
yang menerapkan pola pengelolaan keuangan Badang Layanan Umum Daerah 
(PPK-BLUD) secara penuh. 
Tanggal 01 April 2015 sampai sekarang tepatnya pada masa pimpinan 
Direktur Seorang Dokter Umum yang bernama Dr. Wira Dharma, M.KM, 
dengan Nomor SK:821.2/BAKD-PMP/469 tanggal 27 Desember 2012 tentang  
pengangkatan pegawai  negeri sipil dalam jabatan structural eselon III/a 
(Direktur RSUD Bangkinang), RSUD Bangkinang memberikan pelayanan di 
gedung baru yang terletak di jalan lingkar Bangkinang Batu Belah. 
Rumah Sakit Umum Daerah Bangkinang termasuk salah satu orgnisasi 
sosial yang memiliki tanggungjawab moral atau akuntabilitas kepada rakyat 
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banyak, dengan demikian rumah sakit berkewajiban melayani semua golongan 
masyarakat, baik masyarakat kelas bawah, menengah, maupun masyarakat kelas 
atas. Rumah sakit adalah instusi pelayanan kesehatan dengan menyediakan 
tenaga ahli dibidang kesehatan sesuai profesi juga tenaga perawat yang 
professional dalam pelayanan Rawat inap, Rawat jalan dan Rawat darurat. 
Saat ini dengan tingginya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 
kesehatan dan didukung oleh pemerintah terhadap jaminan kesehatan telah 
dibuktikan dengan bertambahnya jumlah kunjungan pasien yang datang untuk 
mendapatkan pelayanan kesehatan dirumah sakit ini, hal ini mendorong rumah 
sakit untuk meningkatkan kualitas mutu pelayanan yang diberikan agar 
terwujudnya pelayanan kesehatan yang berkualitas yang memenuhi harapan 
masyarakat dan memuaskan. 
 
B. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi RSUD Bangkinang yang berlaku saat ini sesuai 
dengan peraturan Bupati Kabupaten Kampar Nomor 01 Tahun 2014 tentang 
perubahan pertama atas peraturan daerah Nomor 06 tahun 2012 tentang susunan 
organisasi dan tata kerja perangkat daerah Kabupaten Kampar, sebagaimana 
tercantum dalam table dibawah ini: 
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Tabel 2.1 
Penjabaran Struktur Organisasi RSUD Bangkinang Tahun 2016 
DIREKSI 
1 2 3 
1 Direktur Dr. Wira Dharma, MKM 
   
STAF DIREKSI 
2 Kepala Bagian 
Administrasi & Umum 
o Sub Bagian Umum, 
Hukum, Informasi & 
Kemitraan 
o Sub Bagian 
Perlengkapan & Rumah 
Tangga 
o Sub. Bagian 
Perencanaan & 
Anggaran 
 
Gafa, SKM 
 
Adhi Yunal, ST 
 
Nurhayati, SH 
 
Meta Ar Shanti Halim, SKM 
3 Kepala Bidang Pelayanan 
o Seksi Pelayanan Medik 
& Penunjang Medik 
o Seksi Keperawatan 
Dr. Nur Aisyah, M.Kes 
Dr. Firdaus Pratama Sabri 
 
Ros Yulia Sari, SKM 
 
4 Kepala Bidang Sumber 
Daya Manusia 
o Seksi Perbendaharaan & 
Verivikasi 
o Seksi Akuntasi 
 
Rakhmad, SKM 
 
Hendrawan, SKM, M.Si 
 
Ns. Aminul, S.Kep, M.Si 
5 Kepala Bidang Keuangan 
o Seksi Perbendaharaan & 
Verivikasi 
o Seksi Akuntasi 
 
Bambang Rifai 
Hendrawan, SKM, M.Si 
 
Ns. Aminul, S.Kep, M.Si 
 
 Sumber Data: RSUD Bangkinang Kab. Kampar Tahun 2016 
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C. Sumber Daya Manusia 
1. Jumlah Seluruh Karyawan RSUD Bangkinang 
Pada tahun 2016 jumlah karyawan RSUD Bangkinang mengalami 
peningkatan sebesar 3% dibangdingkan tahun 2015 sebagaimana tercantum 
dalam tabel dibawah ini: 
 
Tabel 2.2  
Jumlah Tenaga  RSUD Bangkinang Tahun 2016 
 
 
URAIAN TAHUN 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 2 4 5 6 7 
Jumlah Karyawan 
RSUD Bangkinang 
313 312 316 353 363 
Sumber Data: RSUD Bangkinang Kab. Kampar Tahun 2016 
2. Karyawan RSUD Bangkinang Menurut Status PNS & NON PNS 
Status kepegawaian karyawan di RSUD Bangkinang di bedakan dalam  
jenis status, sebagaimana tercantum dalam tabel dibawah ini: 
 
Tabel 2.3 
Tenaga RSUD Bangkinang Berdasarkan Status  PNS& NON PNS 
Tahun 2016 
 
URAIAN TAHUN 
2012 % 2013 % 2014 % 2015 % 2016 % 
1 2 3 4 5 6 
PNS 283 90% 280 90% 288 91% 298 84% 292 81% 
Kontrak 
Pemda 
15 5% 14 4% 7 2% 7 2% 5 1% 
Kontrak 
BLUD 
5 2% 9 3% 14 8% 29 8% 43 12% 
TKS/ 
PMK 
10 3% 9 3% 7 5% 19 5% 23 6% 
 Sumber Data: RSUD Bangkinang Kab. Kampar Tahun 2016 
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3. Karyawan RSUD Bangkinang Berdasarkan Pendidikan 
Berdasarkan pendidikan karyawan di RSUD Bangkinang tahun 2016 
tercantum dalam tabel dibawah ini: 
 
Tabel 2.4 
Karyawan RSUD Bangkinang berdasarkan pendidikan  
Tahun 2016 
 
 
No 
 
 
Kualifikasi Pendidikan 
 
PNS 
 
Honor 
 
total 
1 2 3 4 5 
A Dokter Spesialis 20 1 21 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
Spesialis Beda  
Spesialis Anak 
Spesialis Kebidanan 
Spesialis Penyakit Dalam 
Spesialis Mata 
Spesialis THT 
Spesialis Syaraf 
Spesialis Patologi Klinik 
Spesialis Paru 
Spesialis Radiologi 
Spesialis Anestesi 
Spesialis Kulit & Kelamin  
Spesialis Bedah Vaskuler 
1 
3 
2 
3 
1 
1 
1 
2 
2 
1 
1 
1 
1 
 
1 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
2 
3 
2 
3 
1 
1 
1 
2 
2 
1 
1 
1 
1 
 
B Dokter Umum 11 2 13 
C Dokter Gigi 5 - 5 
D S1 Kesehatan Masyarakat, Ekonomi, dll 46 6 52 
E Apoteker  6 1 7 
F Asisten Apoteker 8 4 12 
G Perawat (SPK, DIII, Ns) 120 11 131 
H Bidan (DIII & DIV) 24 4 28 
I Perawat Gigi 3 - 3 
J Analis (SMK, DIII, dll) 10 - 10 
K Radigrafer (DIII) 7 - 7 
L Fisioterapis (DIII & DIV) 5 - 5 
M Gizi (SMK, DIII) 5 - 5 
O Rekam Medis (DIII) 2 1 3 
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P DIII Ekonomi - 5 5 
Q SMA, SMK dll 18 33 51 
Jumlah 295 68 363 
Sumber Data: RSUD Bangkinang Kab. Kampar Tahun 2016 
 
 
D. Sarana Fisik Bangunan dan Peralatan 
1) Fisik Bangunan 
RSUD Bangkinang relokasi pada Tahun 2015 dari RSUD lama Jl. M. 
Yamin SH ketempat  baru di Jl. Lingkar Bangkinang – Batu Belah, Kabupaten 
Kampar. Luas lahan di lokasi baru seluas 4.5 hektar yang berasal dari hibah 
Pemerintah Daerah Kabupaten Kampar. Luas bangunan sampai tahun 2016 
seluas ± 30.000 m
2 
yang terdiri atas  satu gedung  induk (rawat jalan, rawat 
inap, IGD dan Kantor) 4 tingkat dengan 1 gedung  penunjang (Gizi, londry, 
IPS-RS, Mushollah, Kamar Jenazah dll). 
2) Peralatan  
Peralatan yang ada di RSUD Bangkinang tahun 2016 meliputi peralatan 
medis dan peralatan penunjang sebagaimana tercantum dalam tabel dibawah 
ini:  
Tabel 2.5 
Daftar Peralatan Medis & Non Medis RSUD Bangkinang 
Tahun 2016 
 
 
No. 
 
Nama/ Jenis Barang 
 
Volume/ Satuan 
1 2 3 
1 Peralatan   
 a. Alat kedokteran 246 
 b. Alat laboratorium 9 
   
2 Peralatan Non Medis  
 a. Alat angkutan 12 
 b. Alat bengkel & alat ukur 42 
 c. Alat kantor & rumah tangga 3450 
 d. Alat studio & komunikasi 85 
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 e. Jaringan  12 
 f. Buku perpustakaan 49 
Sumber Data: RSUD Bangkinang Kab. Kampar Tahun 2016 
E. Sarana Pokok dan Fungsi 
Berdasakan peraturan Daerah Kabupaten Kampar No 61 Tahun 2012, 
tentang Uraian Tugas Jabatan Struktural di Lingkungan Kantor-Kantor 
Kabupaten Kampar, Rumah Sakit Umum Daerah Bangkinang memiliki tugas dan 
fungsi sebagai berikut: 
1. Tugas Pokok 
a. Melakukan upaya kesehatan secara berdaya guna dan berhasil guna 
dengan mengutamakan upaya penyembuhan dan dan pemunlihan 
kesehatan yang dilaksanakan secara serasi, terpadu dengan upaya 
peningkatan dan pencegahan serta melaksanakan upaya rujukan. 
b. Melakukan sebgai urusan rumah tangga daerah dalam rangka operasional 
pelayanan kesehatan, pemeliharaan dan peningkatan derajat kesehatan 
masyarakat. 
2. Fungsi  
a. Menyelenggarakan pelayanan medis  
b. Menyelenggarakan pelayanan penunjang medis dan non medis 
c. Menyelenggarakan pelayanan dan asuhan keperawatan  
d. menyelenggarakan pelayanan rujukan 
e. melaksanakan peningkatan kemampuan SDM para medis dan manajemen 
Rumah Sakit. 
f. menyelenggarakan penelitian khusus dibidang medis 
g. melakukan pengolahan administrasi umum dalam bidang ketataushaan, 
kepegawaian, keuangan, perencanaan dan pengembangan 
F. Visi dan Misi RSUD Bangkinang 
Dalam hal ini RSUD Bangkinang memiliki visi “TERWUJUDNYA 
BLUD RUMAH SAKIT UMUM DAERAH BANGKINANG YANG 
MODERN, PROFESIONAL DAN MENYENANGKAN”. 
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Adapun misi dari RSUD Bangkinang adalah: 
1. Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia pada semua lini 
pelayanan dalam rangka memberikan pelayanan kesehatan perongan 
yang professional, santun dan meningkatkan daya saing di Provinsi 
Riau. 
2. Mengembangkan pengembangan gedung rumah sakit sesuai dengan 
master plan secara bertahap, melengkapi peralatan medis dan non 
medis serta pengembangan fasilitas umum agar mampu memberikan 
rasa aman dan nyaman serta menyenangkan. 
3. Mengembangkan manjemen modern berbasis informasi teknologi 
melalui sistem informasi manajemen Rumah Sakit 
4. Mengembangkan pelayanan unggulan sesuai dengan tuntutan 
lingkungan dan perkembangan penyakit di Kabupaten Kampar. 
5. Dukungan terhadap pengembangan agrobisnis di Kabupaten Kampar 
melalui pelayanan kesehatan perorangan agar mampu meningkatkan 
produktifitas Sumber Daya Manusia. 
 
G . Organisasi dan Data Kerja RSUD Bangkinang 
1. Direktur 
Tugas pokoknya membantu bupati dalam penyelengaraan pemerintah 
dibidang pelayanan kesehatan secara berdaya guna dan berhasil guna sesuai 
dengan standar pelayanan rumah sakit dengan mengutamakan penyembuhan, 
pemulihan dengan  standar upaya peningkatan serta pencegahan dan 
melaksankan upaya dan rujukan 
2. Kepala Bagian Administrasi Umum 
Tugas pokonya membantu direktur dalam penyelenggaraan urusan 
administrasi umum, perlengkapan dan kerumahtanggaan, umum, hukum, 
imformasi dan kemitraan serta penyelengaraan urusan penyususnan 
perencanaan program pembangunan kesehatan rumah sakit dan penyusunan 
pelaporan kegiatan. 
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3. Kasubag Perencanaan dan Evaluasi Anggaran 
Tugas pokoknya membantu kepala bagian administrasi umum dalam 
penyelenggaraan urusan perencanaan dan evaluasi anggaran dalam hal 
melaksanakan dan mengkoordinasikan perencanaan dan evaluasi anggaran 
program pembangunan Rumah Sakit. 
4. Kasubag Rumah Sakit dan Rumah Tangga 
Tugas pokoknya membantu kepala bagian administrasi umum dan 
penyelengaraan urusan rumah tangga dan perlengkapan dalam penyelengaraan 
urusan kerumahtanggaan, pemeliharaan dan ketertiban dan perlengkapan di 
lingkungan Rumah Sakit. 
5. Kasubag Umum, Informasi, dan pemitraan  
Tugas pokoknya adalah membantu kepala administrasi umum dalam 
penyelenggaraan urusan umum, hukum, informasi dan hukum dalam 
melakukan kegiatan upaya berupa asset atau barang milik rumah sakit, surat 
menyurat, ekspedisi, tata kearsipan,penggandaan, penyelenggaraan rapat-rapat 
dianas dan publikasi serta kemitraan pemasaran. 
6. Kepala Bidang Keuangan 
Tugas pokonya membantu direktur dalam penyelengaraan urusan 
keuangan dalam hal menyiapkan bahan dan perencanaan dan mobilitas dana, 
pembendaharaan, dan verifikasi untuk peningkatan pelayanan kesehatan. 
7. Kepala seksi pembendaharaan dan verifikasi 
Tugas pokoknya membantu kepala bidang keuangan dan 
penyelengaraan urusan keuangan dalam hal menyiapkan pengolaan 
pembendaharaan dan panitia usaha keuangan yang baik dan tertib. 
8. Kepala Seksi Akutansi 
Tugas pokoknya adalah membantu kepala bidang keuangan dalam 
penyelengaraan urusan keuangan dan menganalisa serta mengevaluasi 
kegiatan dan laporan keuangan sesuai aturan sistem keuangan yang benar. 
9. Kepala Bidang Sumber Daya Manusia dan Pendidikan 
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Tugas pokoknya adalah membantu direktur dalam penyelengaraan 
urusan pengelolaan sumber daya manusia dan pendidikan. 
10. Kepala Seksi Pendidikan, pelatihan dan Peningkatan Kompetensi SDM 
Tugas pokoknya adalah membantu kepala bidang Sumber Daya 
Manusia dan pendidikan dalam penyelenggaraan urusan pendidikan dan 
pelatihan serta peningkatan kompetensi sumber daya manusia. 
11. Kepala Seksi Administrasi dan Pembinaan 
Tugas pokoknya membantu kepala bidang sumber daya menusia dan 
pendidikan dalam hal penyelenggaraan administrasi dan pembinaan Sumber 
Daya Manusia (SDM). 
12. Kepala Bidang Pelayanan 
Tugas pokoknya adalah membantu direktur dalam pemyelengaraan 
pelayanan yang medis, pelayanan penunjang medis, pelayanan keprawatan, 
mengkoordinir dan melakukan pemantauan serta pengawasan dan penilaian 
penggunaan fasilitas kegiatan pelayanan terhadap pelayanan kesehatan Rumah 
Sakit. 
13. Kepala Seksi Pelayanan Medis dan Penunjang Medis 
Tugas pokoknya membantu kepala bidang pelayanan dan keperawatan 
dalam penyelengaraan urusan pelayanan keperawatan, bimbingan dan 
pelatihan keperawatan dan melaksanakan serta melakukan pemantauan dan 
pengawadan pengunaan fasilitas pelayanan terhadap kegiatan pelayanan 
rumah sakit. 
14. Kepala Seksi Pelayanan Keperawatan 
Tugas pokoknya adalah membantu kepala bidang pelayanan dan 
keperawatan dalam penyelengaraan urusan pelayanan keperawatan, 
bimbingan dan pelatihan keperawatan dan melaksanakan serta melakukan 
pemantauan dan pengawasan penggunaan fasilitas keperawatan terhadap 
kegiatan pelayanan keperawatan Rumah Sakit. 
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15.  Kelompok Staff Medis 
Merupkan kelompok fungsional yang bekerja dibidang medis, non 
medis, dan pelayanan penunjang yang mempunyai tugas membantu 
Direktur, melaksanakan diagnose, pengobatab pencegahan akibat penyakit, 
peningkatan dan pemulihan kesehatan, penyembuhan, pendidikan, pelatihan, 
penelitian dan pengembangan yang dilaksanakan dengan pendekatan tim 
dengan tenaga profesi terkait. 
H. Jenis Pelayanan Rumah Sakit Umum Daerah Bangkinang 
Rumah Sakit Umum Daerah Bangkinang memiliki beberapa jenis 
pelayanan antara lain: 
1. Pelayanan Rawat Jalan 
2. Pelayanan Rawat Inap 24 jam 
3. Pelayanan intensif care unit 24 jam  
4. Pelyanan Kamar bedah  
5. Pelayanan gawat darurat 
6. Pelayanan raboratorium 
7. Pelayanan farmasi 
8. Pelayanan radiologi 
9. Pelyanan potoklinik 
10. Pelyanan kamar jenazah 
11. Pelayanan gizi 
12. Pelayanan laundry 
13. Pelayanan peliharaan sarana dan pra sarana 
14. Pelayanan rekam medis 
 
I. Permasalahan yang dihadapi 
1. Faktor Internal 
Adapun permasalahn internal yang dihadapi rumah sakit umum daerah 
bangkinang selama ini adalah sebagai berikut: 
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a. Masih rendahnya kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) Rumah Sakit 
Umum Daerah Bangkinang 
b. Kemampuan promosi masih rendah 
c. Mutu pelayanan masih perlu ditingkatkan 
d. Peralatan penunjang perlu ditingkatkan 
e. Keterampilan Manajerial masih rendah 
f. Kapasitas kerja masih kurang 
 
2. Faktor Eksternal 
a. Pertumbuhan institusi pelayanan kesehatan 
Berdirinya Rumah Sakit swasta, poliklinik, rumah bersalin, praktek 
dokter dan Bidan Swasta akan menyadarkan Masyarakat, bahwa 
banyaknya pelayanan kesehatan yang dapat dipilih, sehingga 
masyarakat akan memilih pelayanan yang lebih baik. 
b. Letak Rumah Sakit Umum Daerah Bangkinang yang berdekatan  
dengan ibu kota provinsi dan negara jiran. 
Masyarakat semakin banyak pilihan untuk mendapatkan pelayanan 
kesehatan yang lebih baik, baik itu ke Ibu Kota Provinsi maupun ke 
Negara Jiran. 
c. Tingkat kesadaran masyarakat akan kesehatan masih rendah. 
Masyarakat masih belum mandiri dalam upaya hidup sehat, kurang 
sadar akan kesehatannya. 
d. Masyarakat semakin kritis akan pelayanan kesehatan  
Masyarakat semakin tahu bahwa sehat itu adalah hak azazi Manusia 
dan ini menuntut pelayanan kesehatan yang prima. 
e. Adanya krisis ekonomi. 
Adanya krisis ekonomi menurunkan kemampuan Masyarakat untuk 
membayar pelayanan kesehatan, sedangkan biaya obat-obatan dan alat 
kesehatan semakin tinggi. 
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J. Upaya Pemecahan Masalah 
Berdasarkan analisa faktor-faktor internal dan eksternal diatas diperoleh 
strategi yang menjadi faktor penentu keberhasilan RSUD Bangkinang dalam 
mewujudkan visi dan misinya, berbagai upaya akan dilakukan yakni sebagai 
berikut:  
1. Peningkatan pengembangan manajemen Rumah Sakit Umum daerah 
bangkinang menjadi lebih professional dan otonom. 
2. Peningkatan pelayanan medis dan perawatan secara bertahap dan 
berkesinambungan. 
3. Memberikan pelayanan prima, terjangkau, cepat dan tepat. 
4. Mengoptimalkan pelayanan Rawat Inap dan Rawat Jalan 
5. Peningkatan  dan pengembangan sistem layanan Rumah Sakit Umum 
Daerah Bangkinang dengan menekankan pada kualitas pelayanan dan 
pemerataan pelayanan (pasien umum dan BPJS / Jamkesda) atau melakukan 
subsidi silang. 
6. Melakukan revisi perda tariff karena tidak sesuai lagi dengan kondisi terkini 
perumah-sakitan dan untuk menjawab tantangan Rumah Sakit ke depan. 
7. Perlunya peningkatan SDM. Dengan peningkatan Teknologi kedokteran, 
aplikasi dan tatalaksana pelayanan medis dan keperawatan serta 
administrasi, maka SDM yang ada perlu ditingkatkan denganjalur 
pendidikan formal, pelatihan dan kursus-kursus. 
8. Perlunya peningkatan disiplin pegawai 
9. Perlunya peningkatan kesejahteraan pegawai. 
10. Adanya dokumen analisis mengenai dampak lingkungan dan mengenai 
tatacara pengolahan limbah medis (Cair/Padat) yang tidak mencemari 
lingkungan penduduk sekitarnya. 
11. Peningkatan keramah-tamahan pegawai dalam melayani pasien dengan 
motto 4S (senyum, salam, sapa dan santun). 
12. Perlindungan hukum bagi tenaga medis dan paramedis. 
